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Obat merupakan salah satu unsur penting dalam pelayanan kesehatan. Salah satu 
pertimbangan dalam memilih obat adalah harga. Salah satu cara untuk meningkatkan 
keterjangkauan obat adalah dengan progam obat generik berlogo. Rata-rata harga jual obat generik 
berlogo lebih mahal dibandingkan dengan Harga Eceran Tertinggi (HET) obat generik Kepmenkes 
2015. Penelitian ini bertujuan untuk melakukan evaluasi harga jual obat generik berlogo di apotek 
Kecamatan Pontianak Kota. Penelitian ini dilakukan secara observasional yang bersifat survei 
deskriptif, terhadap harga jual obat generik berlogo di 10 apotek Kecamatan Pontianak Kota. 
Pengumpulan daftar harga jual obat generik berlogo dilakukan melalui observasi terhadap lembar 
pengisian nama, harga jual obat generik berlogo serta harga netto apotek. Hasil penelitian 
menunjukan bahwa rata-rata rasio harga jual obat generik berlogo adalah 1,39 kali atau 139% lebih 
mahal dari Harga Eceran Tertinggi(HET) obat generik Kepmenkes 2015. Sedangkan rata-rata rasio 
harga jual obat generik berlogo adalah 1,34 kali atau 134% lebih mahal dari Harga Eceran 
Tertinggi (HET) obat generik berlogo pada Kemasan. 
 












EVALUATE THE PRICE OF GENERIC DRUG PHARMACIES IN 
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Medicine is one of important factors in health service. Then, the price is one of 
considerations in choosing drug. To make drug can be afforded, there is a program called generic 
drug. As an asumption, the avarage of sale’s price of generic drug is more expensive than the 
highest retail price (HET) of generic drug of Kepmenkes 2015. Goal of the study is to evaluate the 
price of generic drug pharmacies in district of Pontianak . The study is observation and decriptive 
in nature. In doing study, reasercher conduct survey in 10 pharmacies located in district of 
Pontianak. In gathering the price of generic drug, it was conducted through filling in the sheet of 
the list of drug’s name, the price of the generic drug, and netto price of the pharmacies. Based on 
the study, it showed that the ratio of the sale’s price of generic drug is 1, 39 times or 139% more 
expensive than the highest retail price of generic (HET) drug of Kepmenkes 2105. The while, , it 
showed that the ratio of the sale’s price of generic drug is 1, 34 times or 134% more expensive than 
the highest retail price of generic (HET) drug on the packaging. 
 














 Obat merupakan salah satu komponen yang penting dalam pelayanan kesehatan. 
Akses terhadap obat terutama obat esensial merupakan salah satu hak asasi manusia. Kebijakan 
pemerintah terhadap peningkatan akses obat diselenggarakan melalui beberapa strata 
kebijaksanaan yaitu Undang-Undang sampai  keputusan Menteri Kesehatan yang mengatur 
berbagai ketentuan berkaitan dengan obat. Kebijakan obat meliputi aspek ketersediaan, 
keterjangkauan, mutu, dan keamanan serta khasiat. Kebijakan pengendalian harga obat generik 
ditetapkan oleh pemerintah dengan tujuan agar  harga obat terjangkau oleh daya beli masyarakat 




Obat generik adalah obat dengan nama resmi yang ditetapkan dalam Farmakope 
Indonesia (FI) untuk zat berkhasiat yang dikandungnya.
(2)
 Pemerintah mengeluarkan obat 
generik dengan maksud agar tingkat kesehatan yang baik dapat dicapai oleh setiap lapisan 
masyarakat sehingga ditetapkan kebijakan mengenai kewajiban penggunaan obat generik yang 
terdapat pada Surat Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia (KEMENKES RI) Nomor 
HK.02.02/MENKES/068/I/2010 Tentang Kewajiban Menggunakan Obat Generik di Fasilitas 
Pelayanan Pemerintah. Hal ini dimaksudkan agar masyarakat mendapatkan harga obat yang 





Penelitian  dilakukan secara observasional karena tidak memberikan perlakuan, hanya 
mengamati efek dari perlakuaan yang ada dengan cara memberikan sejumlah lembar isian nama 
obat dan harga obat generik. Penelitian ini juga termasuk kedalam penelitian yang bersifat survei 
deskriptif karena digunakan untuk memberikan gambaran mengenai evaluasi harga obat generik di 
apotek apotek kecamatan pontianak kota pada tahun 2017. 
HASIL dan PEMBAHASAN  
 Penelitian dilakukan di 32 Apotek Kecamatan Pontianak Kota dengan memberikan lembar 
pengisian nama obat dan harga jual obat generik berlogo serta harga netto apotek. Kecamatan 
Pontianak Kota mempunyai total 32 apotek, namun hanya 10  apotek yang dijadikan sebagai 
tempat penelitian. 
 
Tabel 1 Nama Obat Generik Berlogo yang ada di 10 Apotek Kecamatan Pontianak Kota 
No Nama Obat Kemasan 
1 Ambroxol sirup 15 mg/Ml Botol 60 mL 
2 Ambroxol tablet 30 mg Kotak 10 x 10 tablet 
3 Ampisilin kaplet 500 mg Kotak 10 x 10 kaplet 
4 Asiklovir krim 5% Tube 5 gram 
5 Clobazam tablet 10 mg Kotak 10 x 10 tablet 
6 Famotidine tablet 20 mg Kotak 5 x 10 tablet 
7 Famotidine tablet 40 mg Kotak 5 x 10 tablet 
8 Fenitoin kapsul 100 mg Botol 100 kapsul 
9 Gentamisin salep kulit 0,1 % Tube 5 gram 
10 Gentian violet larutan 1 % Botol 10 mL 
11 Griseofulvin tablet 250 mg Kotak 10 x 10 tablet 
12 Haloperidol tablet 2 mg Kotak 10 x 10 tablet 
13 Kalium diklofenak tablet 25 mg Kotak 5 x 10 tablet 
14 Kalium diklofenak tablet 50 mg Kotak 5 x 10 tablet 
15 Meloksikam tablet 15 mg  Kotak 5 x 10 tablet 
16 Meloksikam tablet 7,5 mg  Kotak 5 x 10 tablet 
17 Piracetam tablet 120 mg Kotak 10 x 10 tablet 
18 Piracetam tablet 400 mg Kotak 10 x 10 tablet 
19 Piracetam tablet 800 mg Kotak 10 x 10 tablet 
20 Piroksikam tablet 10 mg Kotak 10 x 10 tablet 
21 Piroksikam kapsul 10 mg Kotak 12 x 10 tablet 
22 Piroksikam tablet 20 mg Kotak 10 x 10 tablet 
23 Piroksikam kapsul 20 mg Kotak 12 x 10 tablet 
24 Sefiksim kapsul 50 mg  Kotak 5 x 10 tablet 
25 Simetidin tablet 200 mg Kotak 10 x 10 tablet 
26 Simvastatin tablet 10 mg Kotak 3 x 10 tablet 
27 Tiamfenikol kapsul 500 mg Kotak 10 x 10 tablet 
28 Tramadol kapsul 50 mg Kotak 5 x 10 tablet 
 
Berdasarkan tabel 1 bahwa dari lembar instrumen pengumpul data yang disebar di 10 
apotek yang bersedia terlibat dalam penelitian dan kembali ke peneliti , diperoleh 28 jenis obat 
dari total 197 jenis obat generik berlogo yang terdapat di dalam Kepmenkes 2015. Selanjutnya 
28 obat jenis obat generik berlogo dianalisis dengan membandingkan harga jual obat generik 
berlogo dengan harga eceran tertinggi (HET) obat generik yang ditetapkan oleh  Kepmenkes RI 
2015.  
 
Tabel 2 Harga Jual Obat Generik Berlogo Terendah dan Tertinggi 
N
o 


















1 Ambroxol sirup 15mg Botol 60 mL 3.500 5.873 5.123 68% - 114% 
2 Ambroxol tablet 30 mg Kotak 10 x 10 tablet 10.000 30.000 19.417 51% - 154% 
3 Ampisilin kaplet 500 mg Kotak 10 x 10 kaplet 37.800 59.150 59.150 63% - 100% 
4 Asiklovir 5% Tube 5 gram 3.000 5.500 4.891 61% - 112% 
5 Clobazam tablet 10 mg Kotak 10 x 10 tablet 127.879 142.500 147.488 86% - 96% 
6 Famotidine tablet 20 mg Kotak 5 x 10 tablet 4.200 17.500 8.799 47% - 198%  
7 Famotidine tablet 40 mg Kotak 5 x 10 tablet 8.905 24.300 13.740 65% - 176% 
8 Fenitoin kapsul 100 mg Botol 100 kapsul 66.600 81.320 18.785 354% - 432% 
9 Gentamisin salep kulit 0,1 % Tube 5 gram 1.835 5.000 2.873 64% - 174% 
10 Gentian violet larutan 1 % Botol 10 mL 3.200 6.000 699 457% - 858% 
11 Griseofulvin tablet 250 mg Kotak 10 x 10 tablet 69.863 200.000 69.863 100% - 286% 
12 Haloperidol tablet 2 mg Kotak 10 x 10 tablet 9.810 14.214 14.788 66% - 96% 
13 Kalium diklofenak tablet 25 mg Kotak 5 x 10 tablet 14.000 38.129 30.339 46% - 125% 
14 Kalium diklofenak tablet 50 mg Kotak 5 x 10 tablet 17.500 78.000 54.960 32% - 142% 
15 Meloksikam tablet  7,5 mg Kotak 5 x 10 tablet 16.550 56.500 53.709 30% - 105% 
16 Meloksikam tablet 15 mg Kotak 5 x 10 tablet 20.000 93.062 93.072 21% - 100% 
17 Piracetam tablet 1200 mg Kotak 10 x 10 tablet 117.600 198.100 100.416 117% - 197% 
18 Piracetam tablet 400 mg Kotak 10 x 10 tablet 32.000 84.000 70.018 45% - 119% 
19 Piracetam tablet 800 mg Kotak 10 x 10 tablet 54.000 120.000 124.666 43% - 96% 
20 Piroksikam tablet 10 mg Kotak 10 x 10 tablet 11.475 25.000 13.041 88% - 192% 
21 Piroksikam kapsul 10 mg Kotak 12 x 10 tablet 23.400 35.000 15.680 149% - 223% 
22 Piroksikam tablet 20 mg Kotak 10 x 10 tablet 12.100 30.000 16.301 74% - 184% 
23 Piroksikam kapsul 20 mg Kotak 12 x 10 tablet 25.656 40.000 19.562 131% - 204% 
24 Sefiksim kapsul 50 mg Kotak 5 x 10 tablet 33.000 90.000 46.575 70% - 193% 
25 Simetidin tablet 200 mg Kotak 10 x 10 tablet 7.000 19.550 17.838 39% - 109% 
26 Simvastatin tablet 10 mg Kotak 3 x 10 tablet 15.000 40.000 11.946 125% - 334% 
27 Tiamfenikol kapsul 500 mg Kotak 10 x 10 tablet 90.000 140.000 95.634 94% - 146% 
28 Tramadol kapsul 50 mg Kotak 5 x 10 tablet 16.484 45.400 25.616 64% - 177% 
Harga jual obat generik berlogo yang ada di 10 apotek memiliki perbedaan harga jual di 
setiap apoteknya. Secara lengkap dapat di lihat pada tabel 2.  Beberapa apotek menjual obat 
generik berlogo diatas harga eceran tertinggi HET yang ditetapkan olek Kepmenkes 2015. Data 
yang ditetapkan adalah harga jual obat generik berlogo terendah dan tertinggi di 10 apotek. 
Perbedaan harga jual di setiap apotek di sebabkan oleh perbedaan pabrik yang memproduksinya, 
distributor yang menyalurkannya, serta penetapan harga netto.
(5)
Pemesanan obat generik berlogo 
biasanya mendapatkan potongan harga sehingga pihak apotek membeli dengan harga yang 
murah dan dapat menjual dengan harga dibawah harga eceran tertinggi (HET) yang ditetapkan 
oleh Kepmenkes 2015.
(5) 
Kesenjangan harga jual obat yang ada di setiap apotek menyimpulkan 
suatu harga jual untuk suatu obat. Hal ini banyak di pengaruhi oleh berbagai faktor yang sudah 
disebutkan diatas. 
 







Rasio Harga Jual Obat 
Generik Berlogo Terendah  
(Rp) 










1 Ambroxol sirup 15mg 0,68 1,15 0,87 
2 Ambroxol tablet 30 mg 0,51 1,54 0,92 
3 Ampisilin kaplet 500 mg 0,64 1 0,76 
4 Asiklovir 5% 0,61 1,12 0,83 
5 Clobazam tablet 10 mg 0,87 0,97 0,91 
6 Famotidine tablet 20 mg 0,48 1,99 1,21 
7 Famotidine tablet 40 mg 0,65 1,77 1,1 
8 Fenitoin kapsul 100 mg 3,55 4,33 4,2 
9 Gentamisin salep kulit 0,1 % 0,64 1,74 1,15 
10 Gentian violet larutan 1 % 4,58 8,58 6,31 
11 Griseofulvin tablet 250 mg 1 2,86 2,01 
12 Haloperidol tablet 2 mg 0,66 0,96 0,77 
13 Kalium diklofenak tablet 25 mg 0,46 1,25 0,83 
14 Kalium diklofenak tablet 50 mg 0,32 1,42 0,72 
15 Meloksikam tablet  7,5 mg 0,31 1,05 0,72 
16 Meloksikam tablet 15 mg 0,21 0,99 0,54 
17 Piracetam tablet 1200 mg 1,18 1,46 1,4 
18 Piracetam tablet 400 mg 0,46 1,2 0,75 
29 Piracetam tablet 800 mg 0,43 0,96 0,62 
20 Piroksikam tablet 10 mg 0,88 1,92 1,23 
21 Piroksikam kapsul 10 mg 1,49 2,23 1,78 
22 Piroksikam tablet 20 mg 0,74 1,84 1,25  
23 Piroksikam kapsul 20 mg 1,31 2,04 1,58 
24 Sefiksim kapsul 50 mg 0,7 1,93 1,04 
25 Simetidin tablet 200 mg 0,4 1,09 0,87 
26 Simvastatin tablet 10 mg 1,25 3,35 2,49 
27 Tiamfenikol kapsul 500 mg 0,94 1,46 1,14 
28 Tramadol kapsul 50 mg 0,64 1,77 1,13 
Rerata 0,95 1,92 1,39 
Rasio harga jual obat generik berlogo terendah berkisar antara 0,21-4,58 kali dengan rata-
rata 0,95 kali lebih murah dari HETobat generik yang ditetapkan oleh Kepmenkes 2015. Hal ini 
menunjukan bahwa semua jenis obat generik berlogo yang dinilai harganya dapat dijual lebih 
murah dari HET obat generik yang ditetapkan oleh Kepmenkes 2015 , walaupun terdapat 4 jenis 
obat yang rasionya diatas rata-rata harga jual terendah. Rasio harga jual obat generik tertinggi 
berkisar antara 0,96-8,58 dengan rata-rata 1,9275 lebih mahal dari HET obat generik yang 
ditetapkan oleh Kepmenkes 2015.Rasio harga jual terendah obat generik berlogo dalam 
penelitian ini adalah Meloksikam tablet 15 mg 0,21 kali. Rasio harga jual obat generik tertinggi 
pada penelitian ini adalah Gentian violet larutan 1 % 8,58 kali.Rasio harga obat generik berlogo 
terendah dan tertinggi berkisar antara 0,21-8,58 kali dibandingkan dengan HET obat generik 
Kepmenkes 2015. Hal ini menunjukan bahwa terdapat variasi harga jual obat generik berlogo 
terendah dan tertinggi di 10 apotek Kecamatan Pontianak Kota.  
 















1 Ambroxol sirup 15mg   3.553    4.494 79% 
2 Ambroxol tablet 30 mg 12.812 17.788 72% 
3 Ampisilin kaplet 500 mg 29.297 45.135 65% 
4 Asiklovir 5%   3.071    4.044 76% 
5 Clobazam tablet 10 mg 124.749 133.899 93% 
6 Famotidine tablet 20 mg   9.048   10.597 85% 
7 Famotidine tablet 40 mg 11.393   14.752 77% 
8 Fenitoin kapsul 100 mg 69.817   77.200 90% 
9 Gentamisin salep kulit 0,1 %  2.447     3.331 73% 
10 Gentian violet larutan 1 %  3.700    4.414 84% 
11 Griseofulvin tablet 250 mg   121.567 140.823 86% 
12 Haloperidol tablet 2 mg  9.712   11.489 84% 
13 Kalium diklofenak tablet 25 mg 21.195   25.253 84% 
14 Kalium diklofenak tablet 50 mg 34.509   39.447 87% 
15 Meloksikam tablet  7,5 mg 31.231   38.540 81% 
16 Meloksikam tablet 15 mg 40.974   50.298 81% 
17 Piracetam tablet 1200 mg    127.796 140.871 90% 
18 Piracetam tablet 400 mg 46.965   52.784 89% 
19 Piracetam tablet 800 mg 70.424   77.301 91% 
20 Piroksikam tablet 10 mg 13.482   16.142 83% 
21 Piroksikam kapsul 10 mg 23.522   27.878 84% 
22 Piroksikam tablet 20 mg 15.323   20.386 75% 
23 Piroksikam kapsul 20 mg 26.419   30.964 85% 
24 Sefiksim kapsul 50 mg 44.068   48.415 91% 
25 Simetidin tablet 200 mg 13.756   15.496 88% 
26 Simvastatin tablet 10 mg 24.674   29.775 82% 
27 Tiamfenikol kapsul 500 mg 95.719 108.984 87% 
28 Tramadol kapsul 50 mg 23.935  29.011 82% 
Tampak pada tabel 4 bahwa dari hasil penelitian yang di dapat dari 10 Apotek yang 
bersedia yakni rata-rata Harga Netto Apotek (HNA) sebesar Rp37,684,00dan Harga Jual Apotek 
yakni sebesar Rp43,554,00 dan rasio dari harga netto apotek terhadap harga jual obat generik 
berlogo yang ada di apotek adalah sebesar 0,86 kali. 
 
Tabel 5 Rasio Harga Jual Obat Generik Berlogo Terhadap Harga Eceran Tertinggi Obat 






















Harga Jual Obat 
Generik Berlogo 
terhadap HET Obat 
Generik 
Kepmenkes 2015 
1 Ambroxol sirup 15mg   5.123   4.494 0,87 
2 Ambroxol tablet 30 mg 19.417 17.788 0,92 
3 Ampisilin kaplet 500 mg 59.150 45.135 0,76 
4 Asiklovir 5%   4.891  4.044 0,83 
5 Clobazam tablet 10 mg    147.488    133.899 0,91 
6 Famotidine tablet 20 mg   8.799 10.597 1,21 
7 Famotidine tablet 40 mg 13.740 14.752 1,1 
8 Fenitoin kapsul 100 mg 18.785 77.200 4,2 
9 Gentamisin salep kulit 0,1 %   2.873   3.331 1,15 
10 Gentian violet larutan 1 %      699  4.414 6,31 
11 Griseofulvin tablet 250 mg 69.863    140.823 2,01 
12 Haloperidol tablet 2 mg 14.788 11.489 0,77 
13 Kalium diklofenak tablet 25 mg 30.339 25.253 0,83 
14 Kalium diklofenak tablet 50 mg 54.960 39.447 0,72 
15 Meloksikam tablet  7,5 mg 53.709 38.540 0,72 
16 Meloksikam tablet 15 mg 93.072 50.298 0,54 
17 Piracetam tablet 1200 mg    100.416    140.871 1,4 
18 Piracetam tablet 400 mg 70.018 52.784 0,75 
19 Piracetam tablet 800 mg    124.666 77.301 0,62 
20 Piroksikam tablet 10 mg 13.041 16.142 1,23 
21 Piroksikam kapsul 10 mg 15.680 27.878 1,78 
22 Piroksikam tablet 20 mg 16.301 20.386 1,25  
23 Piroksikam kapsul 20 mg 19.562 30.964 1,58 
24 Sefiksim kapsul 50 mg 46.575 48.415 1,04 
25 Simetidin tablet 200 mg 17.838 15.496 0,87 
26 Simvastatin tablet 10 mg 11.946 29.775 2,49 
27 Tiamfenikol kapsul 500 mg 95.634    108.984 1,14 
28 Tramadol kapsul 50 mg 25.616 29.011 1,13 
 Rerata 1,39 
Rasio harga jual obat yang tertinggi adalah obat gentian violet larutan 1 % (8,58 kali). 
Rata-rata harga jual di apotek untuk obat gentian violet 1% adalah Rp4.414,00,-. Hal ini berarti 
konsumen harus membayar lebih mahal yaitu Rp 3.715,00, dari harga eceran tertinggi obat 
gentian violet larutan 1% yaitu Rp 699,00,-. Angka ini mungkin kelihatan kecil, tetapi jika dalam 
jumlah besar akan menyerap biaya yang cukup banyak. Berdasarkan hasil penelitian, pihak 
apotek mengatakan bahwa apotek tidak akan menjual harga obat generik berlogo sesuai dengan 
harga eceran tertinggi obat generik yang sudah ditetapkan oleh pemerintah karena 
keuntungannya sedikit dan tidak banyak obat yang tersedia di setiap apotek tergantung 
permintaan masyarakat dan kasus yang sering terjadi didaerah apotek tersebut. Nominal harga 
akan dibulatkan keatas, misalnya harga suatu obat adalah Rp 1.400,00,- maka akan dijual dengan 
harga Rp 1.500,00,-. 
 Rasio harga jual obat terendah adalah Meloksikam tablet 15 mg yaitu 0,54 kali. Hal ini 
disebabkan karena harga dari PBF atau distributor sudah rendah serta penetapan HNA juga 
rendah sehingga pihak apotek menetapkan HJA rendah. Rentang rasio obat generik berlogo 
adalah berkisar 0,54-6,31 yang menunjukan bahwa terdapat variasi perbedaan harga jual obat 
generik berlogo. 
 
Tabel 6 Rasio Harga Jual Obat Generik Berlogo Terhadap Harga Eceran Tertinggi Pada 
Kemasan Obat. 


























1 Ambroxol sirup 15mg Kotak 10 x 10 tablet PT. Promed 5.100 4.494 0,88 
2 Ambroxol tablet 30 mg Kotak 10 x 10 kaplet PT. Promed 19.400 17.788 0,91 
3 Ampisilin kaplet 500 mg Tube 5 gram Novapharin 59.440 45.135 0,76 
4 Asiklovir 5% Kotak 10 x 10 tablet Indofarma 4.658 4.044 0,86 
5 Clobazam tablet 10 mg Kotak 5 x 10 tablet Dexa Medica 147.488 133.899 0,91 
6 Famotidine tablet 20 mg Kotak 5 x 10 tablet Indofarma 8.799 10.597 1,2 
7 Famotidine tablet 40 mg Botol 100 kapsul Indofarma 13.740 14.752 1,1 
8 Fenitoin kapsul 100 mg Tube 5 gram Dexa Medica 18.785 77.200 4,1 
9 Gentamisin salep kulit 0,1 % Botol 10 mL Kimia Farma 2.873 3.331 1,15 
10 Gentian violet larutan 1 % Kotak 10 x 10 tablet - 699 4.414 6,31 
11 Griseofulvin tablet 250 mg Kotak 10 x 10 tablet Prafa 186.453 140.823 0,75 
12 Haloperidol tablet 2 mg Kotak 5 x 10 tablet Indofarma 14.788 11.489 0,77 
13 Kalium diklofenak tablet 25 mg Kotak 5 x 10 tablet Hexpharma Jaya 30.339 25.253 0,83 
14 Kalium diklofenak tablet 50 mg Kotak 5 x 10 tablet Hexpharma Jaya 44.251 39.447 0,89 
15 Meloksikam tablet  7,5 mg Kotak 5 x 10 tablet Mulia Farma Suci 53.709 38.540 0,72 
16 Meloksikam tablet 15 mg Botol 100 tablet Mulia Farma Suci 93.072 50.298 0,54 
17 Piracetam tablet 1200 mg Kotak 10 x 10 tablet Hexpharma Jaya 100.416 140.871 1,4 
18 Piracetam tablet 400 mg Kotak 10 x 10 tablet Hexpharma Jaya 70.018 52.784 0,75 
19 Piracetam tablet 800 mg Kotak 10 x 10 tablet Hexpharma Jaya 124.666 77.301 0,62 
20 Piroksikam tablet 10 mg Kotak 10 x 10 tablet Indofarma 13.041 16.142 1,23 
21 Piroksikam kapsul 10 mg Kotak 12 x 10 tablet Kimia Farma 15.680 27.878 1,78 
22 Piroksikam tablet 20 mg Kotak 10 x 10 tablet Indofarma 14.667 20.386 1,39 
23 Piroksikam kapsul 20 mg Kotak 12 x 10 tablet Yarindo Purmatama 19.562 30.964 1,58 
24 Sefiksim kapsul 50 mg Kotak 5 x 10 tablet Hexpharma Jaya 46.575 48.415 1,04 
25 Simetidin tablet 200 mg Kotak 10 x 10 tablet Indofarma 17.838 15.496 0,87 
26 Simvastatin tablet 10 mg Kotak 3 x 10 tablet Kimia Farma 16.500 29.775 1,8 
27 Tiamfenikol kapsul 500 mg Kotak 10 x 10 tablet Sanbe 95.634 108.984 1,14 
28 Tramadol kapsul 50 mg Kotak 5 x 10 tablet Kimia Farma 25.616 29.011 1,13 
 
Rerata   
  
1,34 
Rata-rata rasio perbandingan harga jual obat generik berlogo dengan Kepmenkes 2015 
adalah sebesar 1,33 kali atau 133%,  ini berarti bahwa harga jual obat generik yang ada di apotek 
lebih mahal dibandingkan dengan HET pada kemasan.  
Kesimpulan  
 Berdasarkan hasil penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa : 
1. Gambaran  harga jual obat generik berlogo di apotek Kecamatan Pontianak Kota sangat 
bervariasi, dilihat dari rata-rata harga jual terendah dan tertinggi disetiap apotek. Hal ini 
menunjukan keberagaman harga jual obat generik berlogo yang ada di 10 apotek di 
Kecamatan Pontianak Kota. 
2. Rata-rata rasio harga jual obat generik berlogo di apotek Kecamatan Pontianak Kota adalah 
1,39 kali atau 130% lebih mahal dibandingkan dengan Keputusan Menteri Kesehatan 
Republik  Indonesia Nomor HK.02.02/MENKES/525/2015 Tentang Harga Eceran Tertinggi 
(HET) obat generik tahun 2015. Sedangkan rata-rata rasio harga jual obat generik berlogo di 
apotek Kecamatan Pontianak Kota sebesar 1,34 kali atau 134% lebih mahal dibandingkan 
dengan HET pada Kemasan. 
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